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Abstrak  

Permasalahan umum yang dihadapi sektor peternakan unggas di Indonesia adalah tingginya 

permintaan dan pasokan telur, yang berdampak pada ketidakstabilan harga serta risiko kerugian bagi 

produsen maupun distributor. Kondisi ini juga dialami oleh Yamuna Towuti, sebuah usaha distribusi 

telur bebek di Luwu Timur, yang mengalami kesulitan dalam menjaga ketersediaan stok secara 

konsisten. Masalah khusus yang muncul adalah belum adanya metode peramalan yang tepat untuk 

memprediksi jumlah permintaan telur bebek di masa depan, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode peramalan yang paling akurat dalam memprediksi 

permintaan telur bebek, dengan membandingkan tiga pendekatan, yaitu Weighted Moving Average 

(WMA), Exponential Smoothing, dan Linear Regression/Least Squares. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa catatan sejarah permintaan telur bebek tahun 2024, yang kemudian 

diolah menggunakan perangkat lunak POM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Linear 

Regression/Least Squares memiliki tingkat akurasi terbaik dengan nilai MSE terkecil sebesar 489,792 

dan MAPE sebesar 7,645%. Dengan demikian, regresi linier dapat direkomendasikan sebagai metode 

peramalan yang tepat bagi Yamuna Towuti untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan stok dan distribusi telur bebek secara lebih optimal. 

Kata Kunci : Peramalan Telur Bebek; Weighted Moving Averaged; Eksponensial Smoothing; Regresi 

Linier 

 

Abstract 

A common problem faced by the poultry sector in Indonesia is the high demand and supply of eggs, 

which has an impact on price instability and the risk of losses for producers and distributors. This 

condition is also experienced by Yamuna Towuti, a duck egg distribution business in East Luwu, 

which has difficulty in maintaining consistent stock availability. A specific problem that has arisen is 

the lack of an accurate forecasting method to predict future demand for duck eggs, which often leads 

to mismatches. This study aims to determine the most accurate forecasting method for predicting duck 

egg demand by comparing three approaches, namely Weighted Moving Average (WMA), Exponential 

Smoothing, and Linear Regression/Least Squares. The data used is secondary data in the form of 

historical records of duck egg demand in 2024, which was then processed using POM software. The 

results show that the Linear Regression/Least Squares method has the best accuracy with the smallest 

MSE value of 489.792 and MAPE of 7.645%. Thus, linear regression can be recommended as the 

appropriate forecasting method for Yamuna Towuti to support decision-making in managing duck egg 

stocks and distribution more optimally. 

Keywords: Duck Egg Forecasting, Weighted Moving Average, Exponential Smoothing, Linear 

Regression 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketersediaan stok produk peternakan 

merupakan faktor penting dalam menjaga 

stabilitas rantai pasok, keberlanjutan usaha 

dan kemampuan suatu unit produksi dalam 

memenuhi permintaan pasar untuk 
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mencapai efesiensi pemasaran [1], [2]. 

Salah satu komoditas yang memiliki 

perkembangan permintaan cukup tinggi 

adalah telur bebek, khususnya bagi usaha 

skala rumah tangga hingga menengah. 

Fluktuasi produksi dan permintaan telur 

bebek dipengaruhi dari berbagai faktor, 

seperti musim [3], kualitas pakan  [4], pola 

konsumsi masyarakat [5]dan perubahan 

harga pasar [6]. Adanya permintaan yang 

fluktuatif sehingga menuntut pelaku usaha 

memiliki sistem pengelolaan stok dengan 

baik, agar dapat menghadapi risiko 

kekurangan pasokan ataupun kelebihan 

produksi dan akan berdampak pada 

kerugian ekonomi [7], [8]. 

Yamuna Towuti sebagai usaha yang 

bergerak dibidang distribusi telur bebek 

sejak tahun 2021 di Luwuk. Meskipun 

telur bebek memiliki tingkat konsumsi 

yang tinggi, namun pola permintaan tidak 

menunjukkan konsistensi dari bula ke 

bulan. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti daya beli 

masyarakat yang berubah-ubah, pergeseran 

pola konsumsu, dan dinamika pasokan dari 

peternak lokal. Ketidakstabilan ini 

mengakibatkan Yamuna Towuti 

menghadapi kesulitan dalam menentukan 

jumlah stok optimal, karena prediksi yang 

dilakukan selama ini masih berbasis intuisi 

atau perkiraan kasar. Akibatnya, usaha ini 

rentan mengalami kelebihan stok yang 

meningkatkan risiko telur tidak terserap 

pasar atau sebaliknya kekurangan stok dan 

menyebabkan ketidakmampuan dalam 

memenuhi permintaan pelanggan.  

Oleh karena itu, urgensi penelitian ini 

terletak pada kebutuhan dalam menemukan 

metode pendekatan forecasting agar 

keberlangsungan usaha tetap terjaga. 

Peramalan (forecasting) merupakan proses 

memperkirakan kebutuhan masa depan 

yang dilihat dari data masa lalu meliputi 

ukuran, kualitas, kuantitatas, waktu serta 

lokasi sesuai kebutuhan konsumen [9], 

[10], [11].Sehingga pada penelitian ini 

akan menggunakan beberapa metode 

permalan permintaan, yaitu weighted 

moving average, exponential smoothing, 

dan regresi linear.  Dengan melalukan 

perbandingan ke tiga metode tersebut maka 

akan diperoleh hasil yang lebih akurat 

dalam melakukan peramalan telur bebek 

masa akan datang.  

Beberapa penelitian terdahulu terkait 

peramalan yaitu [12], memprediksi usia 

optimal ayam untuk produski telur 

menggunakan regresi linear campuran 

bertujuan untuk mengoptimalkan jadwal 

pemberian pakan, penggantian kawanan, 

dan perencanaan produksi dalam 

meningkatkan produktivitas peternakan 

secara keseluruhan. [13], 

mengimplemenasikan metode moving 

average dalam prediksi hasil panen telur 

ayam omega 3. Selain itu, terdapat 

penelitian terkait implementasi metode 

weighted moving average untuk peramalan 

produksi daging itik manila di Indonesia 

[14]. [15], model estimasi peramalan harga 

telur ayam di kota bengkulu dengan 

pendekatan ARIMA.     

Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang peramalan permintaan pada 

sektor agribisnis dan manajemen rantai 

pasok komoditas peternakan, dengan 

adanya penelitian mengenai efektivitas 

perbandingan tiga metode forecasting yaitu 

Weighted Moving Average, Exponential 

Smoothing, dan Linear Regression/Least 

Squares dalam memprediksi permintaan 

telur bebek pada skala UMKM. Temuan 

bahwa regresi linear memiliki nilai akurasi 

tertinggi dengan MSE dan MAPE terendah 

memperkaya literatur terkait pemilihan 

metode prediksi berbasis data historis pada 

komoditas dengan fluktuasi permintaan 

tinggi. Selain itu, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi ilmiah terkait 

penerapan metode kuantitatif pada usaha 

distribusi telur bebek yang belum banyak 

dieksplorasi, sehingga hasilnya dapat 
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dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan 

dalam pengembangan model peramalan 

yang lebih komprehensif, integratif, dan 

adaptif terhadap variabel musiman maupun 

faktor eksternal yang memengaruhi 

permintaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang dilaksanakan di kabupaten 

Luwu Timur. Jenis data yang digunakan 

adalah sekunder dengan mengumpulkan 

data histori telur bebek tahun 2024.  

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Tahapan penelitian disusun secara 

sistematis mengikuti alur pada Gambar 1, 

Tahap pertama adalah identifikasi 

permasalahan, yaitu mengkaji kesenjangan 

antara permintaan aktual dan ketersediaan 

stok telur bebek yang sering mengalami 

fluktuasi. Tahap ini dilakukan melalui 

observasi awal dan diskusi dengan 

pengelola usaha untuk memahami pola 

pergerakan permintaan sepanjang tahun. 

Tahap kedua yaitu pengumpulan data 

sekunder, berupa catatan historis 

permintaan telur bebek tahun 2024 yang 

digunakan sebagai dasar analisis 

peramalan. Data ini mencakup total 

kuantitas permintaan bulanan selama satu 

tahun penuh. 

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya 

adalah pengolahan data awal, yang 

mencakup pengecekan kelengkapan data, 

identifikasi fluktuasi, serta pembuatan plot 

data untuk melihat pola tren dan variasi 

musiman. Tahap keempat yaitu pemilihan 

metode forecasting, mencakup tiga metode 

yang dibandingkan: Weighted Moving 

Average (WMA), Exponential Smoothing, 

dan Linear Regression/Least Squares. 

Pemilihan ketiga metode ini didasarkan 

pada kesesuaiannya dengan karakteristik 

data time series tanpa pola musiman yang 

kuat namun memiliki fluktuasi dari waktu 

ke waktu. 

Tahap kelima adalah perhitungan hasil 

peramalan menggunakan perangkat lunak 

POM, di mana setiap metode dijalankan 

untuk memperoleh nilai prediksi dan 

parameter kesalahan (error measures). 

Parameter yang digunakan meliputi Mean 

Absolute Deviation (MAD), Mean Squared 

Error (MSE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Tahap keenam 

merupakan analisis perbandingan metode, 

yaitu membandingkan ketiga metode 

berdasarkan nilai error tersebut untuk 

menentukan tingkat akurasi masing-masing 

metode. Metode dengan nilai kesalahan 

terkecil dianggap paling tepat digunakan 

untuk memprediksi permintaan periode 

berikutnya. 

Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan, yaitu menentukan metode 

forecasting terbaik yang dapat dijadikan 

acuan pengambilan keputusan bagi 

Yamuna Towuti dalam pengelolaan stok 

dan distribusi telur bebek. Kesimpulan 

dibuat berdasarkan hasil perhitungan dan 

perbandingan MSE, yang menjadi indikator 

utama dalam menentukan akurasi model. 

Seluruh tahapan ini dirancang untuk 

memastikan bahwa proses analisis 

dilakukan secara sistematis, objektif, dan 

berbasis data guna mencapai tujuan 

penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Historis 

Peramalan untuk periode mendatang 

dilakukan dengan meninjau data historis, 

meliputi kebutuhan dari aspek kuantitas 

yang dibutuhkan dalam menyediakan 
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permintaan konsumen telur bebek pada 

tahun 2024. Sebelum melakukan 

peramalan, maka dilakukan ploting data 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Data Permintaan Telur Bebek  

Bulan Kuantitas 

(Butir) 

Januari 250 

Februari 280 

Maret 300 

April 240 

Mei 270 

Juni 240 

Juli 230 

Agustus 280 

September 240 

Oktober 250 

November 290 

Desember 240 

Sumber: Pengumpulan Data, 2024 

 

 

Gambar 2. Plot Data  

 

Plot data permintaan telur bebek pada tabel 

1 menggambarkan data secara fluktuatif 

dalam periode tertentu. Sehingga pada 

penelitian ini akan dilakukan analisis 

permintaan dengan membandingkan 

beberapa metode yaitu waighted moving 

average, exponential smooting, dan linear 

rgression/least squares. 

Weighted Moving Average Method 

Metode weighted moving average (WMA) 

mampu memberikan prediksi dimasa 

depan berdasarkan data masa lampau dan 

memberikan bobot berbeda untuk setiap 

data. Adapun keunggulannya yaitu 

memprediksi perubahan trend lebih 

responsive [11]. Pengolahan data 

penelitian ini untuk metode MWA dengan 

bantuan software POM dengan output 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. Output Weighted Moving Average 

Gambar 3 menampilkan hasil forecasting 

telur bebek dengan nilai kesalahan (error 

measures) dan nilaiprediksi untuk periode 

selanjutnya. Berdasarkan hasil analisis, 

nilai bias (mean error) sebesar -2 

menunjukkan bahwa model mengestimasi 

lebih rendah dari nilai aktual. Nilai MAD 

(Mean Absolute Deviation) sebesar 27 dan 

MSE (Mean Squared Error) yaitu 985 

yang memberikan gambaran rata-rata besar 

penyimpangan antara nilai prediksi dengan 

data aktual. Sementara, standard error 

diperoleh 35,089 artinya bahwa variasi dari 

kesalahan peramalan. Tingkat akurasi 

model yang ditunjukkan melai MAPE 

(mean absolute percent error) sebesar 

10,396% yang masih berada dalam 

kategori cukup baik karena berada <20%. 

Pada output ini di peroleh nilai perkiraan 

untuk periode selanjutnya diproyeksikan 

sebesar 265 butir telur. 

Exponential Smoothing Method 

Exponential smoothing merupakan metode 

untuk data yang memiliki pola tren  [16], 

[17] dengan perhitungan statistika dan 

matematika tertentu bertujuan untuk 

mengetahui fungsi garis lurus dalam 

menggantikan garis yang terbentuk oleh 

data historis serta pengaruh unsur subjektif 

dapat dihindari [18]. Sebelum melakukan 

running data untuk hasil forecasting, maka 

ditentukan terlebih dahulu nilai alpha yang 

dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Nilai Alpa 

Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai alpha 

yang baik digunakan pada metode ini yaitu 

0,03. Kemudian dilanjutkan pengolahan 

data forecasting  untuk metode exponential 

smoothing dibawah ini: 

 

 

Gambar 5.  Output Exponential Smoothing 

 

Hasil pengolahan exponential smoothing 

diperoleh nilai bias (mean error) 10, 

artinya bahwa adanya kecenderungan 

model sedikit mengistmasi lebih tinggi dari 

nilai aktual (overforecast). Nilai MAD 

(Mean Absolute Deviation) sebesar 20,909 

dan MSE (Mean Squared Error) sebesar 

645, 455 mempresentasikan rata-rata 

sebesar kesalahan permalan dengan stadard 

error 28,087. Tingkat akurasi yang 

tinjukkan oleh MAPE (Mean Absolute 

Percent Error) relatif rendah yaitu 7,696%. 

Sehingga disarankan karena berada di 

bawah ambang batas 10%. Dengan 

demikian, model exponential smoothing 

layak digunakan untuk memprediksi telur 

bebek dngan nilai estimasi untuk periode 

berikutnya adalah 250 butir.  

Regression Linear Method 

Regresi linear merupakan metode 

digunakan untuk mengukur serta 

memodelkan hubungan antar variabel. 

Metode ini juga sering digunakan dan 

efektif dalam meprediksi penjualan [19].  

 

 

Gambar 6. Output Regression Linear Method 

Hasil regresi linear menunjukkan nilai bias 

(mean error) sebesar 0, mengindikasikan 

baha model regresi tidak memeiliki 

kecenderungan secara signifikan dalam 

mengestimasi lebih tinggi dan lebih rendah 

dari data aktual. Nilai MAD (Mean 

Absolute Deviation) sebesar 19,981 serta 

MSE (Mean Squared Error) yait 489,792 

menunjkkan tingkat rata-rata 

penyimpangan peramalan relatif kecil 

dengan standar error 24,244. Tingkat 

akurasi juga peramalan juga diperkuat 

dengan nilai MAPE (Mean Absolute 

Percent Error) sebesar 7,645% dan 

termasuk dalam kategori sangat baik 

karena < 10%. Adapun persamaan regresi 

linear yang diperoleh sebagai berikut: 

Peramalan (Y) = 267,121-1,224 x waktu 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

adanya tren penurunan permintaan telur 

bebek dari waktu ke waktu. Namun, nilai 

koefisien korelasi (R2) sebesar 0,035, 

artinya variabel waktu hanya mampu 

menjelaskan sekitar 3,5% variasi 

permintaan data, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Proyeksi 

permintaan periode selanjutnya untuk 

metode regresi linear yaitu 251 butir 

hingga 237 butir telur bebek. 
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Pembahasan 

Tabel 2. Rekapitulasi Perbandingan Nilai 

MSE 

Metode Peramalan Nilai MSE 

Weighted Moving Average 985 

Exponential Smoothing 645,455 

Linear Regression/Least Squares 489,792 

Sumber: Hasil Rekapitulasi Data, 2025 

Perhitungan nilai mean squared error 

(MSE) dari tiga metode peramalan terdapat 

perbedaan tingkat akurasi yang signifikan. 

Metode WMA menghasilkan nilai MSE 

sebesar 985, metode exponential 

smoothing 645,455 dan metode linear 

regression/least squares menghasilkan 

MSE terkecil yaitu 489,792. Semakin kecil 

nilai MSE menunjukkan bahwa metode 

tersebut memiliki tingkat kesalahan 

peramalan lebih rendah [20], dapat 

disimpulkan bahwa model regresi linear 

lebih baik dibandingkan metode lainnya 

dalam memprediksi data produksi telur 

bebek pada penelitian ini. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai penentuan 

metode peramalan untuk prediksi stok telur 

bebek di Yamuna Towuti menunjukkan 

bahwa pola permintaan telur bebek pada 

tahun 2024 bersifat fluktuatif sehingga 

memerlukan pendekatan kuantitatif yang 

tepat. Tiga metode peramalan yang 

digunakan, yaitu Weighted Moving 

Average (WMA), Exponential Smoothing, 

dan Linear Regression/Least Squares, 

menghasilkan tingkat akurasi yang 

berbeda-beda. Dari perbandingan nilai 

Mean Squared Error (MSE), diperoleh 

bahwa metode Linear Regression memiliki 

tingkat kesalahan prediksi terkecil dengan 

nilai MSE sebesar 489,792 serta MAPE 

sebesar 7,645%, yang termasuk kategori 

sangat baik karena berada di bawah 10%. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

linier mampu memberikan hasil peramalan 

yang lebih akurat dibandingkan dengan 

metode WMA maupun Exponential 

Smoothing. 

Meskipun regresi linier terbukti paling 

akurat, analisis juga mengungkapkan 

bahwa nilai koefisien determinasi (R²) 

hanya sebesar 0,035. Hal ini berarti 

variabel waktu hanya sedikit berkontribusi 

dalam menjelaskan variasi permintaan 

telur bebek, sementara faktor eksternal 

seperti musim, daya beli masyarakat, dan 

perubahan pola konsumsi memiliki 

pengaruh yang lebih dominan. Dengan 

demikian, regresi linier dapat 

direkomendasikan sebagai metode utama 

dalam memprediksi permintaan telur bebek 

di Yamuna Towuti, namun penggunaannya 

perlu didukung dengan analisis variabel 

lain di luar faktor waktu. Integrasi faktor-

faktor eksternal pada penelitian berikutnya 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

prediksi sehingga dapat membantu 

pengelola usaha dalam mengatur stok 

secara lebih tepat, meminimalisir risiko 

kerugian, serta menjaga stabilitas distribusi 

dan kepuasan konsumen. 
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